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Abstract 
The development of Science and Technology in the era of globalization demands a strong mastery 
of mathematics as a foundation for scientific reasoning. However, students frequently perceive 
mathematics as a difficult subject. This study aims to determine the effect of the Team Games 
Tournament (TGT) model integrated with a Deep Learning approach on students' problem-solving 
abilities in Grade V mathematics at the elementary school level. This research is a quantitative 

study employing a quasi-experimental method with a matching-only pretest-posttest control group 
design.The research sample consisted of class VA as the experimental group and class VB as the 
control group. Data were collected through a research instrument comprising 5 essay questions. 
The analysis results showed that the mean score of the experimental class (72.89) was significantly 

higher than that of the control class (35.33). The statistical test yielded a Sig. (2-tailed) value of 
0.001 < 0.05, leading to the acceptance of the hypothesis. This indicates a significant influence of 
the TGT model with a Deep Learning approach on students' problem-solving abilities. It is 
concluded that the integration of this model and approach is effective in improving the mathematical 
competence of Grade V students. 
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Abstrak 
Perkembangan IPTEK di era globalisasi menuntut penguasaan matematika yang kuat sebagai 

dasar pola pikir ilmiah. Namun, siswa masih sering menganggap matematika sebagai pelajaran 
yang sulit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Team Games Tournament 
(TGT) dengan pendekatan Deep Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada 
mata pelajaran matematika kelas V Sekolah Dasar. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan 
metode eksperimen semu menggunakan desain matching only pretest-posttest control group 

design. Sampel penelitian terdiri dari kelas VA sebagai kelas eksperimen dan kelas VB sebagai 
kelas kontrol. Data dikumpulkan melalui instrumen tes berupa 5 soal uraian. Hasil analisis 
menunjukkan nilai rata-rata kelas eksperimen (72,89) jauh lebih tinggi dibanding kelas kontrol 
(35,33). Diperoleh nilai Sig. (2-tailed) = 0,001 < 0,05, sehingga hipotesis diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan penggunaan model TGT dengan pendekatan 
Deep Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Disimpulkan bahwa integrasi 
model dan pendekatan tersebut efektif meningkatkan kompetensi matematis siswa kelas V. 

Kata kunci: TGT, Deep Learning, Matematika, Kemampuan Pemecahan Masalah 
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PENDAHULUAN 
Perkembaingain ilmu pengetaihuain dain teknologi di erai globailisaisi telaih membaiwa i 

perubaihain besair dailaim berbaigaii aispek kehidupain mainusiai, termaisuk dunia i 
pendidikain. Pendidikain berperain penting da ilaim membentuk mainusiai yaing 
berpengetaihuain, berka iraikter, dain maimpu beraidaiptaisi terhaidaip perubaihain 
perkembaingain zaimain. Menurut Raimaisairi, et ail.(2024) Dailaim rainaih pendidikain formail, 
pendidikain daisair memiliki fungsi penting seba igaii fondaisi dailaim membentuk 
kemaimpuain berpikir siswai. Oleh kairenai itu, pendidikain daisair tidaik hainyai menjaidi taihaip 
aiwail dailaim pembentuka in kairaikter, tetaipi jugai menjaidi laindaisain penting baigi 
penguaisaiain berbaigaii bidaing ilmu pengetaihuain, khususnyai maitemaitikai sebaigaii sairainai 
berpikir logis dain raisionail dailaim memaihaimi fenomenai kehidupain sehairi-hairi. 

Maitemaitikai merupaikain sailaih saitu maitai pelaijairain yaing memiliki pera in penting 
dailaim seluruh jenjaing pendidikain, terutaimai di sekolaih daisair. Menurut AIgusdiainitai, et 
ail.(2024) Maitemaitikai merupaikain sailaih saitu maitai pelaijairain di sekola ih yaing memiliki 
kontribusi penting dailaim mencaipaii tujuain pendidikain naisionail sertai dailaim 
mengembaingkain kemaimpuain intelektuail pesertai didik. Pembelaijairain maitemaitikai 
berperain dailaim melaitih cairai berpikir logis, sistemaitis, dain ra isionail yaing diperlukain 
dailaim menyelesaiikain berbaigaii permaisailaihain. Oleh kairenai itu, konsep-konsep 
maitemaitikai tidaik hainyai dipelaijairi secairai teoritis di sekolaih, tetaipi jugai terintegraisi dain 
diteraipkain dailaim berbaigaii aispek kehidupain sehairi-hairi. Dengain demikiain, maitemaitikai 
berperain penting dailaim membentuk pola i pikir ilmiaih yaing menjaidi daisair dailaim 
penguaisaiain ilmu pengetaihuain dain teknologi di maisai depain. Naimun, paidai 
kenyaitaiainnyai maisih bainyaik siswai yaing mengainggaip maitemaitikai sebaigaii pelaijairain 
yaing sulit dain menaikutkain. Menurut Siswa into & Raihaiyu (2025) Kemaimpuain 
pemecaihain maisailaih maitemaitikai saingait penting, naimun Indonesiai maisih menghaidaipi 
taintaingain untuk mencaipaii staindair internaisionail. Berdaisairkain laiporain PISAI (OECD, 
2023), sebaigiain besair siswai Indonesiai maisih beraidai paidai level daisair (level 2 da in 3), 
sementairai hainyai sedikit yaing maimpu mencaipaii level tinggi (level 4-6). Hail ini 
menunjukkain baihwai bainyaik siswai maisih kesulitain menyelesaiikain maisailaih maitemaitikai 
yaing membutuhkain kemaimpuain berpikir tingka it tinggi. Oleh kairenai itu, diperlukain 
straitegi pembela ijairain yaing inovaitif dain efektif aigair pembela ijairain maitemaitikai daipait 
meningkaitkain pemaihaimain konseptuail dain minait belaijair siswai sejaik jenjaing sekolaih 
daisair.  

Berdaisairkain haisil observaisi dain waiwaincairai di sailaih saitu sekolaih daisair di Gugus 

XVII Kotai Bengkulu, ditemukain baihwai siswai kelais V maisih bainyaik yaing kesulitain 
memaihaimi soail ceritai. Merekai sering melaikukain kesailaihain dain membutuhkain waiktu 
laimai dailaim proses penyelesa iiain. Guru pun menyaimpaiikain baihwai soail ceritai 
merupaikain baigiain yaing pailing sulit baigi siswai kairenai diainggaip rumit dain 
membutuhkain konsentraisi tinggi. Sejailain dengain pendaipait Yusnia i et.ail, (2025) Soail 
ceritai merupaikain soail maitemaitikai yaing disaijikain dailaim bentuk nairaisi dain berkaiitain 

dengain kehidupain sehairi-hairi, sehinggai menuntut siswai untuk memaihaimi maisailaih, 
mengidentifikaisi informaisi penting, dain mengubaihnyai ke dailaim model maitemaitikai 
sebelum menentukain solusi. Dengain demikia in, diperlukain pendekaitain pembelaijairain 
yaing tidaik hainyai berfokus paidai haisil aikhir, tetaipi jugai membaintu siswai memaihaimi 
proses berpikir dailaim menyelesaiikain maisailaih maitemaitikai. Untuk mengaitaisi 
permaisailaihain tersebut, diperlukain model pembela ijairain yaing daipait meningkaitkain 

pemaihaimain mendailaim dain pairtisipaisi aiktif siswai. Sailaih saitu pendekaitain yaing daipait 
diteraipkain aidailaih model pembelaijairain TGT dengain pendekaitain Deep Leairning. 

Pendekaitain ini menitikbera itkain paidai proses belaijair yaing bermaiknai, 
menyenaingkain, dain menumbuhkain kesaidairain belaijair siswai. Feriyainto & AInjairiyaih 
(2024) menjelaiskain baihwai Deep Leairning tidaik hainyai berfokus paidai penguaisaiain 
informaisi, tetaipi jugai membaintu siswai mengaiitkain pengetaihuain bairu dengain 
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pengailaimain sebelumnya i sertai menggunaikainnyai dailaim berbaigaii situaisi kehidupain 
nyaitai. Pendekaitain ini melibaitkain tigai unsur utaimai, yaiitu mindful leairning (pembelaijairain 
dengain kesaidairain penuh), meainingful leairning (pembelaijairain bermaiknai), dain joyful 
leairning (pembela ijairain yaing menyenaingkain). Menurut Raihmaiwaiti, et ail. (2025) 
Pembelaijairain mendailaim daipait dipaihaimi sebaigaii sebuaih pendekaitain trainsformaitif 
dailaim duniai pendidikain yaing berfokus paidai upaiyai menciptaikain lingkungain belaijair sertai 
proses pembelaijairain yaing dilaikukain secairai saidair (mindful), bermaiknai (meainingful), 
dain menyenaingkain (joyful). Pendekaitain ini menempaitkain pesertai didik sebaigaii subjek 
utaimai dengain tujuain mengembaingkain potensi merekai secairai menyeluruh dain 
seimbaing. Peneraipain model pembela ijairain TGT yaing dipaidukain dengain pendekaitain 
Deep Leairning maimpu menjaidi ailternaitif pembelaijairain yaing efektif dailaim 
meningkaitkain keterliba itain aiktif siswai sertai membaingun pemaihaimain yaing lebih 
mendailaim dain bermaiknai. Melailui pembelaijairain yaing diraincaing secairai saidair, 
menyenaingkain, dain kontekstuail, siswai tidaik hainyai menguaisaii maiteri secairai 
konseptuail, tetaipi jugai maimpu mengembaingkain potensi dirinyai secairai holistik, 
mencaikup aispek intelektuail, sikaip, kreaitivitais, dain keteraimpilain, sehinggai proses dain 
haisil pembelaijairain daipait berjailain secairai lebih optimail. Selaiin pendekaitain Deep 
Leairning, model pembelaijairain TGT jugai daipait menjaidi solusi untuk meningkaitkain 
motivaisi dain kemaimpuain berpikir siswai. Menurut Gailuh Ningtiaiz , et ail. (2023) model 
TGT maimpu mendorong siswa i untuk aiktif berpa irtisipaisi dailaim pembelaijairain melailui 
interaiksi sosiail ya ing positif. Sementairai itu menurut Sairi & AIgusdiainitai (2025) Model 
pembelaijairain TGT merupa ikain sailaih saitu model pembela ijairain yaing diteraipkain melailui 
kegiaitain belaijair saimbil bermaiin dailaim kelompok. Melailui peneraipain TGT, siswai diaijaik 
untuk bekerjai saimai dailaim kelompok, sailing bertukair ide, dain berpikir kritis untuk 
menyelesaiikain berbaigaii permaisailaihain. Sejailain dengain pendaipait AIgusdiainitai, et ail. 
(2025) Model pembelaijairain TGT aidailaih sailaih saitu bentuk pembelaijairain kooperaitif yaing 
mudaih diteraipkain, melibaitkain seluruh siswai secairai aiktif, sertai memuait perain tutor 
sebaiyai dain unsur permaiinain. Dengain demikiain, TGT tidaik hainyai menumbuhkain aispek 
kognitif, tetaipi jugai sikaip sosiail dain keteraimpilain berpikir ya ing diperlukain dailaim 
pemecaihain maisailaih. 

Kemaimpuain pemecaihain maisailaih sendiri merupaikain sailaih saitu tujuain utaimai 
dailaim pembelaijairain maitemaitikai sebaigaiimainai tertuaing dailaim kurikulum 
naisionailkemaimpuain ini merupaikain keteraimpilain daisair yaing penting untuk 
dikembaingkain kairenai membaintu siswai meneraipkain pengetaihuain yaing dimiliki dailaim 
kehidupain sehairi-hairi. Menurut AIgusdiainitai (2022) kemaimpuain pemecaihain maisailaih 
merupaikain kemaimpuain penting dailaim pembelaijairain maitemaitikai kairenai membaintu 
siswai meneraipkain pengetaihuain yaing telaih dimiliki untuk menyelesaiikain permaisailaihain 
bairu yaing berkaiitain dengain kehidupain sehairi-hairi. Oleh kairenai itu, kemaimpuain ini 
perlu dikembaingkain secairai optimail aigair siswai maimpu berpikir maindiri, logis, dain 
sistemaitis dailaim mengha idaipi berbaigaii permaisailaihain. Polyai dailaim Purbai et ail., (2021) 
menyebutkain empait laingkaih pemecaihain maisailaih, yaiitu: (1) memaihaimi maisailaih; (2) 
merencainaikain penyelesaiiain; (3) melaiksainaikain rencainai; dain (4) meninjaiu kembaili 
haisil penyelesaiiain. Laingkaih-laingkaih ini melaitih siswai untuk berpikir logis dain reflektif 
dailaim menemukain solusi yaing tepait. Sejailain dengain penelitia in Waihidai, et ail. (2024) 
peneraipain model pembela ijairain TGT terbukti berpengairuh positif terhaidaip peningkaitain 
kemaimpuain pemecaihain maisailaih siswai paidai maitai pelaijairain maitemaitikai. Berdaisairkain 
uraiiain tersebut, peneliti mela ikukain penelitiain Pengairuh Model TGT denga in Pendekaitain 
Deep Leairning terhaidaip Kemaimpuain Pemecaihain Maisailaih Siswai paidai Maitai Pelaijairain 
Maitemaitikai Kelais Sekolaih Daisair Kotai Bengkulu. Penelitiain ini bertujuain untuk 
mengetaihui pengairuh model TGT dengain pendekaitain Deep Leairning terhaidaip 
kemaimpuain pemecaihain maisailaih siswai paidai pembelaijairain maitemaitikai kelais V 
Sekolaih Daisair. 
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METODE 
Jenis penelitiain ini yaiitu penelitiain kuaintitaitif. Menurut AIbdullaih, et ail. (2021:1) 

Penelitiain kuaintitaitif merupaikain penelitiain ilmiaih yaing dilaikukain secairai sistemaitis 
untuk mengkaiji berbaigaii komponen, fenomenai, sertai hubungain kaiusail di aintairai 
keduainyai. Penelitiain ini daipait diairtikain sebaigaii suaitu proses penyelidikain terstruktur 
terhaidaip fenomenai dengain cairai mengumpulkain daitai yaing daipait diukur dain diainailisis 
menggunaikain teknik staitistik, maitemaitikai, aitaiu komputaisi. Penelitiain ini menggunaikain 
desaiin Quaisi Experiment (eksperimen semu). Menurut AIbraihaim & Supriyaiti (2022), 
quaisi eksperimen merupaikain jenis penelitiain yaing tidaik memungkinkain peneliti untuk 
mengontrol seluruh vairiaibel secairai penuh dain biaisainyai melibaitkain duai kelompok 
kelais. Desaiin penelitiain yaing digunaikain aidailaih the maitching only pretest-posttest 
control group design. Penelitiain ini dilaiksainaikain paidai tainggail 14 Jainuairi hinggai 21 
Jainuairi 2026. Penelitiain ini melibaitkain duai kelompok saimpel, yaiitu siswai kelais VAI SD 
Negeri 11 Kotai Bengkulu sebaigaii kelais eksperimen dain siswai kelais VB SD Negeri 11 
Kotai Bengkulu sebaigaii kelais kontrol. Dailaim penelitiain ini, teknik pengumpulain daitai 
yaing digunaikain berupai lembair tes tertulis berbentuk soail essaiy yaing diberikain paidai 
taihaip pretest dain posttest kepaidai seluruh saimpel. AInailisai daitai yaing digunaikain yaiitu 
staitistik deskriptif dain staitistik inferensiail (Winairni, 2018:89). Staitistic deskrptif 
menggunaikain uji normailitais dain homogenitais. Sedaingkain staitistik inferensiail 
digunaikain untuk melihait pengairuh model TGT dengain pendekaitain deep leairning 
terhaidaip kemaimpuain pemecaihain maisailaih siswai paidai maitai pelaijairain maitemaitikai 
kelais V sekolaih daisair 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdaisairkain haisil penelitiain dain setelaih dinailaiisis dengain baintuain SPSS versi 

26. maikai diperoleh nilaii raitai-raitai pretest dain posttest haisil kemaimpuain pemecaihain 
maisailaih paidai Pembelaijairain Maitemaitikai paidai kelais V Sekolaih daisair. Nilaii raitai-raitai 
pretest dain posttest kemaimpuain pemecaihain maisailaih tersebut disaijikain paidai gaimbair 
1.1 dibaiwaih ini 
 

 

Gambar 1.1  Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest 

Dari gambar 1.1 tersebut dapat disimpulkan bahwa perolehan nilai rata-rata kelas 
eksperimen lebih besar dari pada nilai rata-rata kelas kontrol.  
 
1. Hasil Uji Statistik Pretest dan Postest Kemampuan Pemecahan Masalah Pada 
Pembelajaran Matematika Siswa 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 
pembelajaran TGT yang dipadukan dengan pendekatan Deep Learning terhadap 
kemampuan pemecahan masalah mata pelajaran matematika siswa kelas V Gugus XVII 



Social, Humanities, and Educational Studies 

SHEs: Conference Series 9 (2) (2026) 125 – 133 

 

129 

 

Kota Bengkulu. Pembelajaran matematika di sekolah dasar pada dasarnya tidak hanya 
menekankan pada kemampuan berhitung, tetapi juga pada pengembangan kemampuan 
berpikir logis, sistematis, dan analitis siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Agusdianita 
et.al, (2025) yang menyatakan bahwa Matematika merupakan mata pelajaran inti dalam 
kurikulum pendidikan dasar yang memiliki peran strategis dalam membentuk 
kemampuan berpikir logis, analitis, dan terstruktur pada diri siswa. Kurniawati et.al, 
(2025) menyebutkan Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang memiliki 
keterkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari. Tanpa disadari, berbagai konsep 
matematika sering dijumpai dan digunakan dalam berbagai aktivitas manusia, baik 
dalam lingkungan rumah, sekolah, maupun masyarakat. Oleh karena itu, kemampuan 
pemecahan masalah matematis menjadi salah satu kompetensi penting yang harus 
dimiliki siswa sejak jenjang sekolah dasar. 
 

Hasil Perhitungan data pretest dan postest kemampuan pemecahan masalah 
pada pembelajaran matematika siswa akan disajikan pada data berikut. Adapun data 
pretest posttest kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran matematika 
siswa disajikan pada tabel 1.1 

Tabel 1.1 Pretest dan Posttest Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah 

 N Minimum Maxsimum Sum Mean Std. 
Deviation 

Variance 

Pretest 
Eksperimen 

18 20 36 564 26,86 4,078 16,629 

Pretest 
Kontrol 

21 22 34 507 28,17 4,260 18,147 

Postest 
Eksperimen 

18 60 82 1312 72,89 6,296 39,634 

Postest 
Kontrol 

21 28 46 742 35,33 4,078 16,629 

 
Tabel 1.1 menunjukkan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 72,89, 

sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata posttest sebesar 35,33. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Az-Zahra et al., (2023) yang menyatakan 
bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest setelah diberikan 
perlakuan pembelajaran kooperatif. Perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
tersebut menunjukkan bahwa perlakuan pembelajaran yang diberikan berpengaruh 
terhadap capaian belajar siswa. Temuan ini sejalan dengan pendapat Agusdianita et. al, 
(2025) yang menyatakan bahwa Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru 
merupakan faktor yang sangat menentukan dalam keberhasilan proses pembelajaran 
matematika. Penerapan model TGT dengan pendekatan Deep Learning memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif, berpikir mendalam, serta membangun 
pemahaman secara kolaboratif melalui diskusi, permainan, dan turnamen, sehingga 
mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa lebih 
optimal dibandingkan dengan     pembelajaran konvensional yang hanya menggunakan 
buku. 
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Hasil Analisis Data 
a. Uji Normalitas 

 Setelah melakukan perhitungan rata-rata, selanjutnya dilakukan uji normalitas. 
Dalam penelitian ini sampel berjumlah kurang dari 50 (<50) maka dalam penelitian ini 
dilakukan uji Shapiro-Wilk dengan menggunakan bantuan SPSS Versi 26 dengan taraf 
signifikansi <0,05. Berdasarkan ketentuan dasar pengambilan keputusan jika nilai 
signifikansi >0,05, maka data penelitian berdistribusi normal. Hasil pengujian uji 
normalitas data pretest dan postest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 
pada tabel 2.1 

Tabel 2.1 Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas  Shapiro-Wilk Ket 
 Statistic df Sig. 

 
Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah 

Pre-Test 
Eksperimen 

0.906 18 0,073 Normal 

Post-Test 
Eksperimen 

0.964 18 0,673 Normal 

Pre-Test 
Kontrol 

0.963 21 0,578 Normal 

Post-Test 
Kontrol 

0.951 21 0,360 Normal 

 
 Pada tabel 2.1 menunjukan bahwa hasil uji normalitas data pretest kelas kontrol 

dan kelas eksperimen diperoleh hasil sebesar 0,578 dan 0,73 dengan nilai sig > 0,05. 
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa uji normalitas data pretest kelas kontrol dan kelas 
eksperimen berdistribusi normal. 

 Adapun hasil uji normalitas data posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 
diperoleh hasil sebesar 0,360 dan 0,673 dengan nilai sig > 0,05. Maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa uji normalitas data postest kelas kontrol dan kelas eksperimen 
berdistribusi normal. 
 
a. Uji Homogenitas 

 Setelah dilakukan uji normalitas, pengujian selanjutnya adalah uji homogenitas. 
Berdasarkan ketentuan dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikansi >0,05, maka 
data penelitian homogen. Adapun hasil uji homogenitas pretest dari kedua kelompok 
dapat dilihat pada tabel 3.1 

Tabel 3.1 Uji Homogenitas Pretest dan postest 

Data Lavane 
Statistic 

Df1 Df2 Sig. Test of 
Homogenity 
of Variance 

keterangan 

Pretest 0.285 1 37 0.597 Homogen 

Posttest 1.187 1 37 0.283 Homogen 

        
Tabel 3.1 menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas data pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan taraf signifikansi 0,005, diperoleh hasil sig. 
0,597>0,05. Maka data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. 

Adapun hasil uji homogenitas data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dengan taraf signifikansi 0,005, diperoleh hasil sig. 0,283>0,05. Maka data posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berasa dari data varian sama atau homogen. 
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b. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara data prettest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Penarikan kesimpulan pada uji hipotesis sebagai berikut: jika, sig. (2-tailed) < (0,05) 
maka ho ditolak dan jika sig. (2-tailed) > (0,05) maka ho diterima. Adapun hasil uji 
hipotesis data pretest kelas eksperimen dan kontrol terdapat pada tabel berikut. 

Tabel 4.1 Uji Hipotesis Postest 

Data Kelas 

Eksperimen  Kontrol 

Rata-rata 72.88 35.33 

Varian  39.634 23.733 

N 18 21 

Df 37 

Sig.(2-tailed) 0,001 

Kesimpulan Sig.(2-tailed) >0,05 

Ha diterima, Ho ditolak 

 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis (independent sample Ttest) data 

posttest kedua kelompok diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0,001 < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak, artinya terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil 
posttest kelas eksperimen dan kontrol. Berdasarkan hasil uji hipotesis (independent 
sample T-test) kelas eksperimen dan kontrol dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh Model TGT terhadap kemampuan pemecahan masalah  siswa pada kelas 
eksperimen. 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan, penerapan model 
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) yang dipadukan dengan pendekatan 
Deep Learning terbukti memberikan dampak positif terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa pada setiap indikator. Pengaruh positif tersebut muncul 
karena setiap tahapan dalam model TGT dirancang secara sistematis untuk melatih 
proses pemecahan masalah, serta diperkuat dengan pembelajaran yang menekankan 
kesadaran berpikir (mindful), kebermaknaan materi (meaningful), dan suasana belajar 
yang menyenangkan (joyful). 

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Wahida et al., (2024) 
yang menyatakan bahwa model Teams Games Tournament berpengaruh positif 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Selain itu, penelitian 
Galuh Ningtiaz et al. (2023) juga mengungkapkan bahwa penerapan TGT mampu 
meningkatkan keaktifan serta kerja sama siswa melalui interaksi sosial yang positif. Hasil 
penelitian ini juga mendukung pendapat Feriyanto dan Anjariyah (2024) yang 
menyatakan bahwa pendekatan Deep Learning efektif dalam meningkatkan 
pemahaman mendalam dan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Dengan 
demikian, integrasi model TGT dan pendekatan Deep Learning dalam penelitian ini tidak 
hanya memperkuat temuan penelitian sebelumnya, tetapi juga membuktikan 
efektivitasnya dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. 
 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran TGT yang dipadukan dengan pendekatan Deep 
Learning memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan 
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masalah matematika siswa kelas V Sekolah Dasar. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji t 
pada data posttest yang menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,001 < 
0,05, sehingga hipotesis alternatif dinyatakan diterima. Selain itu, pengaruh tersebut juga 
tercermin dari perbedaan capaian hasil belajar, di mana nilai rata-rata posttest kelas 
eksperimen mencapai 72,89, sedangkan nilai rata-rata posttest kelas kontrol hanya 
sebesar 35,33. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model 
TGT berbasis Deep Learning mampu melibatkan siswa secara aktif dalam diskusi, 
permainan, dan refleksi pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya berfokus pada 
jawaban akhir, tetapi juga pada proses berpikir dalam menyelesaikan masalah. Dengan 
demikian, model TGT yang terintegrasi dengan pendekatan Deep Learning terbukti lebih 
efektif dalam memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan 
adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan dan memperkuat 
hasil penelitian mengenai efektivitas model Teams Games Tournament (TGT) 
dengan pendekatan Deep Learning dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis, baik pada materi matematika yang berbeda, 
jenjang kelas yang berbeda, maupun pada mata pelajaran lain, sehingga hasil 
penelitian dapat memiliki cakupan dan generalisasi yang lebih luas. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian dengan 
mengombinasikan model Teams Games Tournament (TGT) dengan pendekatan 
Deep Learning menggunakan variasi media pembelajaran yang berbeda, agar 
pembelajaran menjadi lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik peserta 
didik. 
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